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BPN Mengaku Tidak Tahu
Sengketa Tanah PT Srihapan

PALU - Legalitas dan sengketa
tanah di lokasi pembangunan peru-
mahan modem dan bangunan SMK
8 Palu di perbukitan. Jabal Nur Jalan
Soekamo Hattayang melibatkan Pem-
kotPalu dengan PT Sinar Putra Murni
(PT SPM) semakin tidak jelas.

Badan Pertanahan Nasional (BPN)
Kota Paluyangdikonfirmasi, kemarin
(2/9)jugamengaku tidak mengetahui

soal pembangunan dan masalahyang
terjadi di lokasi tersebut.
Dikonfirmasi melalui telepon, Kepa-
la Seksi Pengkajian dan Penanganan
Sengketa dan Konflik Pertanahan BPN
Kota Palu, Alfons APth SH, mengaku
tidak tahu sama sekalilegalitas apalagi
mengenai sengketa tanah pemban-
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SENGKETA : Iniah kawasan pembangunan perumahan dan SMKN 8 oleh P
Srihapan yang kini belum jelas legalitasnya, dan pihak BPN Kota mengaku tidak

tahu masalah tersebut.
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PALU - Kurangnya ketegasan dari Dinas
Perhubungan Komunikasi dan Informasi
(Dishubkominfo) Kota Palu dalam hal
mengatur kendaraan besar dan berat, seperti

.

Pishubkorito-Dinilsbidal
Tegas Mengatur Kontainer

kontaineryang merangsek masuk dijalanan
dalam kota. Akibatnya kontainer tersebut
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'Diduga ada Perjanjian Khusus
Pemkot dan PT Srihapan

BPN
wee Darl Hal 9

gunan yang dilakukan oleh PT
Srihapan tersebut.

Ketika ditanya soal pemilik
Hak Guna Bangunan (HGB) PT
SPMyangrencana akan men-
gajukan gugatan, iamengaku
juga belum mengetahunya.
“Saya sama sekali belum
mengetahui mengenai seng-
keta tanah tersebut,” ujar

Alfons singkat.

Sementara, seperti sudah
diberitakan Radar Sulteng, di
kalangan anggota DPRD Palu
menduga adanya perjan-
jian khusus yang dilakukan
antara pemkot dengan PT
Srihapan terkait tukar guling
bangunan SMK 8 yang mas-
uk dalam peta pembangunan
milik PT Srihapan. Ketua
Komisi T DPRD Palu, Dan-
awira Asri, mengungkapkan

bahwa kalangan dewan akan
meminta kejelasan kepada
BPN mengenai status tanah
tersebut, sebab menurutnya
status tanah tersebut belum
jelas.

“Ketidakjelasan status tan-
ah tersebut membuat DPRD
Palu belum juga mengeluar-
kan telaah soal tukar guling
gedung SMK 8,” kata Dan-
awira beberapa waktu yang
lalu. (crl)




